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aggregate Is mn-m' im water. The void ratio is the n:.*ﬂﬂ bem een the volume of empry
space and the volume of solid grains. The larger the void value, the smailer the soil
bearing capacity. The size of the pore number greatly affects the capillary pressure in the
soil, causing a decrease in the groundwater level which is called capillary shock The
purpose of this study was o analyze the relationship between void ratio and capillary
shock time and capillary shock height in fine-grained soils. The method used is a
simulation method (laboratory test) in the form of an experimental model (Experimental
Research Model) regarding the analysis of the relationship between void ratio (e) and
capillary shock time in fine-grained soils (Sandy Silty Clay, Silty Sandy Clay, Sandy
Clayey Silt) through simulation method (laboratory test) that uses artificial rain with
simulation tools that have been specially designed (Specific Equipment). The results
showed that in the simulation tool model, sandy silt clay has the smallest voud ratio with
the largest capillary shock time and the highest capillary shock height, with a void value
of e~ 0051, capillary shock time value= 172, and capillary shock height= 10.70, ay well
as the types of silty sand loam and sandy loam silt showed the larger the void value, the




smaller the capillary shock time and the smaller the capillary shock height. From the
results of the research analysis, it can be concluded that the size of the void ratio greatly
affects the time and height of capillary shock in fine-grained soils,

Keywords: Pore number, capillary shock time, mpmmyxﬁmk heighi, fine grained soil.
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BAB 1

PENDAHULUAN
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butir-butir agregat mempunyai jenis ukuran yang sama (seragam), volume pori
akan besar.sebaliknya bila ukuran butir-butirnya bervariasi akan terjadi volume
pori yang kecil. Hal ini karena butiran yang kecil akan mengisi pori antara butiran
yang lebih besar sehingga pori-porinya menjadi sedikit dengan kata lain
kemampatannya tinggi.

Angka pori tanah akan mempengaruhi tekanan kapiler pada tanah
menyebabkan penurunan muka air tanah. Pada musim kemarau, lapisan tanah pada




zona penduler dan funikuler mengalami pengeringan, sehingga pori tanah akan
membesar. Pada awal turun hujan, pori pada kedua zona tersebut akan mengecil
karena sebagian pori akan terisi kembali air hidroskopik. Semakin besar nilai angka
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2. Analisis hubungan angka pori dengan tinggi kejut kapiler pada tanah berbutir
halus

3. Analisis hubungan perubahan angka pori dengan intensitas curah hujan pada
tanah berbutir halus




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai dalam

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

Dmgan.memﬁ:kuskanpendﬁhniniagar'@attqrﬂmnmknm
penelitian akan lebih difokuskan dengan memberikan batasan-batasan masalah
diantaranya yaitu:

3. Penelitian ini hanya berfokuskan pada media tanah berbutir halus
4. Sampel tanah yang digunakan hanya 3 janis tanah yaitu Sandy Silty Clay, Silty
Sandy Clay, dan Sandy Clayey Siit.|




5. Intensitas curah hujan yang digunakan hanya Is, Iss, I2s

BAB 1V HASIL DAN PEMBAH
memaparkan rentetan data hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan
prosedur pada Bab I11, serta menjelasakan secara menyeluh tentang hasil penelitian
vang telah dilakukan.

BAB V PENUTUP yang menyajikan tentang kesimpulan mengenai
gambaran secara umum hasil penelitian yang telah dilakukan, serta dilengkapi
dengan saran atau harapan yang berkaitan dengan faktor pendukung maupun faktor
penghambat vang dialami selama proses penelitian, agar penelitian ini dapat
dikembangkan untuk penelitian yang baru.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Tanah

Tanah secara umum merupakan

tidak terikat antara satu dej /
A\

4'# 1

\\\mm///

£ lll

P U‘vf.h: ////'u;n‘\\\
.

-

o ORAEt

Tanah adalah akumulasi partikel mineral yang tidak mempunyai atau lemah
ikatan antar partikelnya, terbentuk karena pelapukan dari batuan. Di antara partikel-
partikel tanah terdapat ruang kosong yang disebut pori-pori (void space) yang berisi
air atau udara (Hardiyatmo, 2012).

Tanah adalah himpunan material, bahan organik, dan endapan-endapan yang
relatif lepas (loose), yang terletak diatas batuan dasar (bedrock) (Hardiyatmo,

2012).




Klasifikasi tanah adalah ilmu yang berhubungan dengan kategori tanah
berdasarkan  karakteristik yang membedakan masing-masing jenis tanah,
Klasifikasi tanah merupakan suatu objek yang dinamis yang mempelajari struktur
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4) Lempung (clay)

- Lempung anorganik (anorganic clay)
- Lampung organik (organic clay)

Golongan batu kerikil dan pasir sering dikenal sebagai kelas bahan-bahan yang
berbutir kasar atau bahan tidak kohesif (non cohesive soils). Sedangkan golongan
Lanau dan Lempung dikenal sebagai kelas bahan-bahan yang berbutir halus atau
ahan-bahan yang kohesif (cohesive soils).




1. Sistem Klasifikasi tanah
Sistem klasifikasi tanah adalah suatu sistem penggolongan yang sistematis dari

jenis-jenis tanah yang mempunyai sifat-sifat yang sama ke dalam kelompok-

e\
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guna mengklasifikasikan tanah (Darwis,2C

Dalam USCS, suatu tanah diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, vaitu:
1) Tanah berbutir kasar (coarse-grained soils)yang terdiri atas kerikil dan pasir
yang mana kurang dari 50% tanah yang lolos saringan No.200 (F200 < 50).
Simbol kelompok diawali dengan G untuk kerikil (gravel) atau tanah berkerikil
(gravely soil) atau § untuk pasir (sand)atau tanah berpasir (sandy soil).
2) Tanah berbutir halus (fine- grained soils)yang mana lebih dari 50% tanah lolos

saringan No. 200 (F200 > 50).




Selanjutnya tanah diklasifikasikan dalam sejumlah kelompok dan sub-
kelompok. Digunakan symbol-simbol dalam sistem USCS sebagai berikut:




/ N AVAVAVAVA
10 ZNESENISNININT
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2)

b Sy
...
7af7 oy \

Untuk tanah berbutir kasar, maka lakukan:

a)  Saringan tanah tersebut dan gambarkan grafik distribusi butiran.

A

8,

\ Dl = \'NY‘

e !\\

<\

-

b) Hitung persen lolos saringan No.4: bila persentase lolos < 50% klasifikasi

tanah sebagai “pasir™.
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c} Hitung persen lolos saringan No.200 ; bila persentase lolos < 5% maka
hitung Cu dan Ce; bila termasuk bergradasi baik, klasifikasikan sebagai
GW (bila kerikil) dan klasifikasikan sebagai SW (bila pasir); bila termasuk

tanah sebagai L (plastisitas rendah).

b) Untuk tanah H, bila batas-batas Atterberg diplot pada grafik plastisitas dan
berada di bawah garis S, tentukanlah apakah masuk kategori OH (Organic)
atau MH (anorganik). Dan bila plottingnya jatuh di atas garis A,

klasifikasikan sebagai tanah CH (organic plastisitas tinggi).
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c) Untuk tanah L, bila batas-batas Atterberg diplot pada grafik plastisitas dan
berada di bawah garis A dan area di arsir, tentukanlah apakah masuk
kategori OL (organic) atau ML (anorganik) berdasarkan warna, bau atau

tahun 1929 sebagai Public Road Administration Classification System. Sistem ini

ini mengklasifikasikan tanah kedalam delapan kelompok. A-1 sampai A-7. Setelah
diadakan beberapa kali perbaikan, sistem ii dipakai oleh The American Association
Of State Highway Officials (AASHTO) dalam tahun 1945,

Pengklasifikasian tanah dilakukan dengan cara memproses dari kiri ke kanan

pada bagian AASHTO, sampai menemukan kelompok pertama yang data
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pengujiam bagi tanah tersebut yang terpenuhi. Khusus untuk tanah-tanah yang
mengandung bahan butir halus diidentifikasikan lebih lanjut dengan indeks
kelompoknya. Indeks kelompok didefinisikan, sesuai dengan kelompok tanah, yang

vil HA4 44»
KASs, %
\w 34 o
\\\‘\“h,/// 'L

ayakan = . Plastisitas | Ma | Ma | Ma | Mak
No.40 ks | ks | ks | sdl
Batas | Maks6 | Maks6 40 | 41 | 40
cair Min
(LL) Ma | Ma | Min | 11
ks | ks | 11
10 | 10
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Pasir

/'/—(AS MUHA

‘K AKAS Q ”

Kerikil dan pasir yang berlanau

AN

Tanah Lanau-Lempung

Umum (lebih dari 35% atau kurang dari seluruh contoh tanah

Klasifikasi Ad

lolos ayakan No.200)
A5 Ab A7

AT-5

AT-6
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N0.200 Min 36 Min 36 Min 36 Min 36
Sifat fraksi
yang lolos

ayakan no. 40
Batas cai(LLL) | Maks 40 Maks 41 Maks 40 Min 41
Indeks Maks 10 Maks Min 11 Min 11
plastisitas
(PL)
Tipe material anah Berlempung
yang paing
dominan

pondasi jalan (subbase)dan lapisan tanah dassar jalan (subgrade).

Pengujian tanah yang diperlukan dalam klasifikasi ini adalah “analisis
saringan” dan “uji batas-batas Atterberg”. Selanjutnya dihitung indeks kelompok
(group index — G1), yang digunakan untuk mengevakuasi pengelompokan tanah-

tanah. Indeks kelompok dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Gl = (F-35) [0,2 + 0,005 (LL~40)] + (F-15) (PI-10)....cccocoervriiiriiiiiniinncnean(1)
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‘Yang mana:
[ = persen lolos saringan no.200
LL = batas cair

PI = indeks plastisitas

Apabila nilai indeks ' semakin berkurang
ketepatan dalam pemilihs i jelek), tanah
b 4

granuler di ir halus
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Gambar 2 Tahapan Deskripsi Tanah dengan sistem AASHTO
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Tabel 3 Perbandingan Sistem AASHTO dengan Sistem Unified (Liu,1967)

Kelompok tanah | Kelompok tanah yang sebanding dalam sistem Unified

R . ‘Byk\Auo‘ -
&L
v %

/

A
a4
e y" [ "’j’ A

Menurut Darwis (2018) Batas Cair adalah nilai kadar air tanah pada batas
antara keadaan cair dengan keadaan plastis tanah, atau nilai batas atas pada daerah
plastis. Pengujian batas cair dilakukan dengan Uji Casagrande (1948). yang mana
contoh tanah dimasukkan ke dalm cawan Casagandre kemudian permukaannya
diratakan, dan dialur (grooving) tepat ditengah. Selanjutnya dengan alat penggetar
cawan tersebut diketuk-ketukan pada landasannya dengan tinggi jatuh 1 em




Preeei sl g

Bt
L'4-J;...|

bl Rl T R

sebanyak 25 ketukan. Bila alur selebar 12,7 mm yang berada di tengah tertutup
sampai batasan 25 ketukan, maka kadar air tanah pada saat itu merupakan “Batas
Cair”.

|||||

AR
-

Gambar 3 Skema uji balas cair metode asagandre (a) susunan alat uji
batas cair, (b) grooving tool, (¢)pasta tanah sebelum pengujian (d) pasta tanah
sesudah pengujian.
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b. Batas Plastis (Plastic Limit)

Menurut Darwis (2018) Batas Plastis didefinisikan sebagai nilai kadar air

kedudukan antara daerah plastis dengan daerah semi padat.

Pl Sifat Ragam Tanah Kohesi
0 Non Plastis Pasir Non kohesif
<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian
717 | Plastisitas sedang | Lempung berlanau Kohesif
> 17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

Sumber: Dasar-DasarbMekanika Tanah (2018)
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3. Analisis Butiran Tanah
a.  Analisis Saringan

Distribusi ukuran butir untuk tanah berbutir kasar dapat ditentukan dengan

cara menyaring. Caranya, 1z ./ g lewat satu unit saringan

standart. Berat tanah vz

distribusi ukuran butir yang berbutir halus atau bagian halus dari tanah berbutir
campuran (common soil). Sampel tanah yang akan diuji dengan analisis
hidrometer adalah partikel tanah yang lolos saringan No.200, dan terlebih dahulu
harus bebas dari material organik. yang dimaksudkan agar zat organik yang belum
merupakan bagian dari konsistensi tanah, tidak akan mengacaukan analisis

hidrometer tersebut.
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Uji hidrometer dilakukan dengan melarutkan sampel tanah yang telah bebas
dari zat organik, ke dalam air destilasi yang dicampur dengan pndeflokulasi
(deflocculating agent), bahan anti pembekuan. Bahan ini dapat berupa sodium

plastisitas. Sifat ini tidak ditemukan pada pasir dan kerikil. Sifat kohesi berarti
butir-butirannya saling menempel, sedangkan plastisitas adalah sifat yang
memungkinkan tanah dapat berubah bentuk tanpa mengubah volume dan tidak
menyebabkan retak dan pecah. Fraksi lempung adalah bagian berat butir-butir dari
tanah vang lebih halus dari 0,002 mm.

Lanau adalah bahan yang merupakan peralihan antara lempung dan pasir.
Lanau bersifat kurang plastis daripada lempung (lanau “asli” sebenarnya tidak
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memiliki sifat plastis) dan permeabilitas yang lebih tinggi. Lanau juga

menunjukkan sifat-sifat khusus, yaitu perilaku guick menunjukkan kecenderungan

lanau untuk menjadi cair ketika digetarkan, da dilantasi merupakan kecenderungan

tanah yang lolos saringan N0.40. Material tanah yang terketak diatas garis
A dapat dikelompokkan ke dalam tanah berbutir halus berlempung. Bila
dapat dikelompokkan dibawah garis A tansh tersebut dapat
dikelompokkan ke dalam tanah berbutir halus berlanau.

2) Batas cair adalah salah satu karakteristik utama dari tanah berbutir halus.

Tanah berbutir halus memiliki batas cair tinggi dan ada pula yang




memiliki batas cair rendah. Tanah yang mempunyai batas cair diatas 50%
adalah tanah lempung atau lanau dengan batas cair yang tinggi. Tanah

yang memiliki batas cair dibawahn 50% adalah tanah lempung atau lanau
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tas 7 (PI>&) atau
berada di atas garis A, dan memiliki simbol (CL). Sera memiliki gradasi
butiran secara umum jika >50% lolos saringan 200 (0,074 mm) untuk
jenis tanah lanau berlempung memilki ukuran butiran 0,002 — 0,06. Serta
memiliki batas cair (LL) < 50%.
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B. Teori Angka Pori Tanah

1. Teori Angka Pori
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Gambar 4 Diagram Fase Tanah

Dari memperhatikan gambar tersebut dapat dibentuk persamaan:

w=W, + W,
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V=Vs+Vw+
Vv= Vw + Va B . . . e . oiinnans (4)

Ve =0 ittt es s S)

Keterangan:
¢ = angka pori
Vv =volume rongga

Vs = volume butiran




Pori-pori tanah adalah bagian yang tidak terisi oleh bahan padat (terisi oleh
udara dan air). Tekanan pori merupakan tekanan yang diakibatkan oleh fluida yang
berada di pori-pori tanah. Garis tekanan pori akan mengikuti garis normal
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dipermukaan. (Hakim dkk, 1986). Gaya pukulan oleh butir-butir air hujan terhadap
permukaan tanah akan mengurangi daya infiltrasi. Akibat pukulan-pukulan tersebut
butir-butir tanah yang lebih halus pada permukaan tanah akan terpancar dan masuk
kedalam ruang-ruang antara, sehingga terjadi efek pemampatan karena pengecilan
pori pada tanah. Akan berbeda pada tanah pasir (sandy soil) tanpa campuran bahan-
bahan lain tidak akan dipengaruhi oleh gaya pukulan butir-butir hujan tersebut.

Dalam kasus lain perubahan pori tanah permukaan dipengaruhi oleh injakan
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manusia atau binatang dan kendaraan yang juga sangat menurunkan daya infiltrasi.
(Takeda, 1999),

3. Pengkuran Angka Pori Tanah

0 alat model tertentu dengan

A
b

e
2,

ALl ,:" Pt ! ‘\\\. ,‘-‘i‘
Dy 2N

o NN, 7)) W
(o~ I in

HUJAN (mnu'jnm] ©0) @
15 0,92 0,39
115 0,92 0,35
125 0,85 0,25
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C. Teori Dasar Kejut Kapiler

‘.
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panjang untuk eksistensi kehidupan tanaman, karena dapat berlangsung antara 2 s/d

3 minggu.

Menurut Darwis (2017), bahwa gejala kejut kapiler disebabkan meningkatnya
tekanan kapiler akibat mengecilnya pori tanah pada vedose zone, sehingga air tanah
vang berada pada serwrared zome akan terhisap (teriarik) ke lapisan tanah

unsaturated, oleh karena mengecilnya pori yang kosong di dalam tanah sebagai




28

akibat dari terisinya air hidroskopik dari infiltrasi air hujan, maka tekanan kapiler
dari lapisan tanah pada zona kapiler akan meningkat, sehingga akan menghisap air
dari zona freatis. Dengan demikian pe aan air freatis akan terdegrasi, karena
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hujan semakin meningkat. Periode ini cukup panjang untuk eksistensi kehidupan
tanaman, karena dapat berlangsung antara 2 s/d 3 minggu. Hal ini sangat urgen
untuk menjadi perhatian, baik dalam rangka menunjang sustainabilitas usaha
pertanian, maupun dalam pengembangan konsep ilmiah tentang pergerakan air
kapiler pada saat-saat tertentu. Fenomena ini yang disebut “kejut kapiler” (capillary
shock), belum pernah terungkap selama ini, dan merupakan temuan baru yang
masih membutuhkan kajian dan eksperimen mendalam. Namun sebagai langkah
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awal dalam mendiskripsikan fenomena ini, Darwis (2016) mengemukakan
beberapa sintesa yang dapat menjadi dasar ilmiah sebagai berikut:

Beberapa sentesa yang menjadi dasar ilniah Fenomena Kejut Kapiler sebagai
berikut (Darwis, 2015) -

Volume air yang

,_/-{b—qbus MUHA,%./;'\ ‘
| & W}KASS 4 4%

‘\\\\\\||ii,//7/

“:\

a)

b)

SN |
Yo “,

E:I ™ - ///IJ: u\\\\\

7y \,
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d) Kondisi tekstur tanah yang berbutir halus (clay), sehingga pori tanah yang
kecil, memungkinkan tekanan air kapiler dalam lapisan tanah cukup tinggi,

sehingga mampu menggerakkan air tanah dari zona saturasi ke zona aerasi.
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3. Parameter Kejut Kapiler

2) Tinggi Kejut Kapiler

Tinggi kejut kaplier adalah durasi wakud saat level muka air tanah mulai turun,

P 4!9 P
e \\atling;
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b)  Waktu Kejut
Dari penelitian terhadulu Darwis 2 (2017), didapatkan fenomena yang
menunjukkan bahwa pada awal musim hujan, terjadi permukaan muka air tanah

(jenuh) yang besarnya berkisar antara 30 sampai 50 cm. Fenomena ini dapat

berlangsung antara 7 sampai 10 hari, tergantung pada intensitas curah hujan pada
awal musim penghujan. Fenomena ini disebut “kejut kapiler™ reapillary shock).
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Waktu kejut kapiler pada tanah berbutir halus yang diamati menggunakan
perbandingan 3 (Tiga) jenis intensitas curah hujan, terlihat bahwa semakin besar

intensitas curah hujan yang diaplikasikan pada tanah berbutir halus yang sandy silty




Pada penelitian ini terdapat 2 jenis variabel yaitu variabel bebas
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas pada penelitan ini yaitu angka pori (e).

32
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2. Variabel Terikat (Dependent variable)
Variabel terikat (dependent variable) pada penelitian ini, yaitu:

Parameter Angka Pori

a) Waktu Kejut Kapiler

D.  Defenisi Of

Defenisi operasional adalah konstrak atau sifat yang akan dipelajari schingga
menjadi variabel yang dapat diukur. Defenisi operasional menjelaskan cara tertentu
vang digunakan unmtuk meneliti dan mengoperasikan konstrak. sehingga
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran
dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih

baik. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang divariasikan dan diamati

dengan definisi operasional sebagai berikut:




1. Gradasi Tanah Berbutir Halus
Gradasi tanah disebut dengan gradasi agregat dimana gradasi agregat adalah
distribusi dari variasi ukuran butiran agregat. Dapat juga disebut pengelompokan
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mendapatkan infiltrasi awal terjadinya akibat tertutupnya sebagian pori-pori tanah
di lapisan permukaan, schingga meningkatkan daya ikat tanah terhadap air dan
meningkatkan terjadinya gerakan air kapiler dari lapisan tanah jenuh ke lapisan
tanah tak jenuh. Kejadian ini memberikan kejutan karena bertolak belakang dengan
adanya hujan justru air tanah jenuh permukaan dan mengalami penurunan atau
‘dehidrasi. Penurunan permukaan air tanah freatis ini cukup signifikan karena dapat
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mencapai antara 30 s/d 50 cm, sebellum kembali meningkat setelah intensitas curah
hujan semakin meningkat. Periode ini cukup panjang untuk eksistensi kehidupan
tanaman, karena dapat berlangsung antara 2 s/d 3 minggu.

Gejala kejut kapiler disebak
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setiap selang waktu selama pengujian berlangsung.

Dalam penelitian ini angka pori tanah diamati saat menghitung volume rongga
(V) dan volume butiran (V;) dan perubahan angka pori tanah (Ae) diamati dengan
menghitung selisih angka pori awal tanah sebelum dihujani (e,) dan angka pori

akhir (e, ) setelah tanah dihujani.







Gambar 7 Foto Alat Model

a. Komponen Alat Penguii:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Bak Tandon kapasitas 600 liter
Pipa PVC 0.5 inch

Mesin air

Nozzle

Keran air

Gorden plastic

Bak kaca transparan

Bak kontrol air tanah

Batu pori

b. Alat bantu yang digunakan :

1.

Gelas ukur
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2. Stopwatch untuk mengukur durasi hujan
3. Tabel isian data dan alat tulis

4. Kamera untuk dokumentasi dalam penelitian
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4) Tanah dikeringkan dibawah paparan sinar matahari, lalu diuji
karakteristiknya pada laboratorium sesuai dengan tahap pengujian yang
5) Untuk sampel tanah yang masuk kategori sebagai tanah berbutir halus yanag
akan digunakan, maka diambil sampel dalam jumlah yang lebih besar untuk

dikeringkan dan dilakukan pengujian pada alat model simulasi.
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b. Prosedur Perakitan Alat Simulasi

1) Menyediakan beberapa besi siku dan besi hollow yang akan digunakan

8) Mengatur dan menempatkan alat model simulasi pada area yang rata dan
kuat menahan berat alat model simulasi itu sendiri beserta berat tanah yang

akan diuji.
¢.  Kalibrasi Alat
Sebelum prosedur pengujian model simulasi hujan, perlu dilakukan kalibrasi

alat terlebih dahulu. Pada saat proses ini, diatur kecepatan pancaran air yang




keluar melalui nozzle, dan memperhatikan kinerja batu pori. Alat simulasi hujan

disesuaikan dengan intensitas curah hujan yang telah di analisa pada perhitungan

7) Setelah simulasi hujan, akan dilakukan pengujian angka pori untuk
mengetahui angka pori akhir (setelah dihujani).
3. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang perlu dikumpulkan dalam penelitian ini, terdiri atas beberapa

macam, antara lain;
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a. Angka Pori (e)
Untuk mendapoatkan angka pori, maka akan dilakukan pengujian angka pori
LK S kcpﬂ'ﬁtﬂ.ﬂ lapisan tanah di

‘ )

eresap gww, 1-pori st
ZZIaA
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b. Kejut Kapiler

Pengukuran kejut kapiler dilakukan pada saat hujan berlangsung dalam setiap
menit, mulai dari air tanah turun hingga air tanah naik kembali (kejut kapiler)




sampai air tanah homogen. Dilakukan dengan sangat teliti dan sangat hati-hati
dikarenakan penurunan air setiap menitnya terbilang sangat rendah.

4. Teknik Analisa Data
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5. Flow Chart
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Gambar 8 Flow chart




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Data Hasil Penelitian

a. Lempung Lanau Berpasir (Sandy Silty Clay)
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik tanah ( Lihat Lamp.1, Hal 2-6 )
dikategorikan sebagai jenis tanah lempung lanau berpasir yang diambildari lokasi

Bili-Bili Kec. Parangloe. Kab. Gowa. Adapun grafik hasil pengujian berikut:
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GRAFIK ANALISA SARINGAN
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Gambar 10 Grafik Distribusi Pembagian Butir Berdasarkan Hasil Pengujian

Hidrometer



Dari Gambar 10 dapat dinyatakan bahwa berat butir tanah lempung, lanau dan
pasir adalah berturut-turut sebesar 43,65%, 34,95%, dan 21,04%. Maka dari itu

jenis tanah ini dapat dikategorikan sebagai tanah Lempung Lanau Berpasir.
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Gambar 11 Grafik Distribusi Butir Analisa saringan Berdasarkan Hasil Pengujian
Analisa Saringan
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Dari Gambar 11 menunjukkan hahwa persentase berat tanah yang lolos pada
saringan N0.200 (0,075 mm) adalah 69,93%. Hal ini menunjukkan bahwa tanah
tersebut dapat dikategorikan sebagai jenis tanah berbutir halus,

Y Wbl ["pat, LR L

!

Gambar 12 Grafik Distribusi Pembagian Butir Berdasarkan Hasil Pengujian
. :




Dari Gambar 12 di atas dapat dinyatakan bahwa berat butir tanah lempung,
pasir dan lanau adalah berturut-turut sebesar 52,00%, 30,35%, dan 17.65%. Maka

dari itu jenis tanah ini dapat dikategorikan sebagai tanah Lempung Pasir Berlanau.

L] ] LR LY
Lhamicier Sarmgan (mm ) 1

Gambar 13 Grafik Distribusi Analisa Saringan Berdasarkan Hasil Pengujian
Analisa Saringan
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Dari Gambar 13 dapat dideskripsikan bahwa persentase berat tanah yang lolos
pada saringan No.4 (4,75 mm) adalah saringan 100%, saringan No 10 (2,00 mm)
adalah 96,36%, saringan No 20 (0,85 mm) adalah 86,17% saringan No. 40 (0,43
mm) adalah 81,14% saringan No.60 (05 anth), adalah 77,07%, saringan No.80
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Gambar 14 Grafik Distribusi Pembagian Butir Berdasarkan Hasil Pengujian
Hidrometer
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Dari Gambar 14 grafik pembagia butir Analisa hydrometer menunjukkan
bahwa persentase ukuran butiran Lanau adalah 35,33%, Lempung adalah 32,50%
dan Pasir adalah 32,17%. Dengan melihat hasil persentase butiran tanah tersebut,
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simulasi hujan. Analisis angka pori pada tiga jenis tanah dilakukan pengujian pada
saat kondisi tanah belum dihujani. Analisis angka pori dilakukan secara berturut-
turut dengan tiga jenis sampel tanah yaitu lempung lanau berpasir, lempung
berpasir berlanau, lanau lempung berpasir . Perhitungan angka pori awal terdapat
pada (Lamp.3 Hal 1--20) yang dimana hasil pengamatan angka pori pada proses
tersebut disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 6 Angka Pori Awal (e4) Percobaan Pertama Pada 3 Jenis Tanah

Jenis Tanah Angka Pori(ey)
Lempung Lanau berpasir 0.56
Lempung Berpasir Belanau 0.67
Lanau Lempung Berpasir 0.79

Gambar 15, menjelaskan bahwa pengujian angka pori awal (eg) pada tiga jenis
tanah dalam keadaan belum di hujani untuk percobaan pertama menunjukkan nilai
(€o) lempung lanau berpasir= 0,56, (o) lempung pasir berlanau= 0,67, (e;)
lempung pasir berlanau= 0,79. Sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin halus
Jenis tanah yang diuji , maka semakin rapat pori suatu tanah. Sebaliknya semakin

kasar jenis tanah yang diuji, maka semakin renggang pori suatu tanah.
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Tabel 7 Angka Pori Awal (eq) Percobaan Kedua Pada 3 Jenis Tanah

Jenis Tanah Angka Pori (gg)
Lempung Lanau berpasir 0.52
Lempung Berpasir Belanau 0.56
| Lanau Lempung Berpasir 0.67

lanau berpasir= 0,52, (e) lempung pasir berlanau= 0,56, (e;) lempung pasir

berlanau= 0,67.

Tabel 8 Angka Pori Awal (e,) Percobaan Ketiga Pada 3 Jenis Tanah

Jenis Tanah Angka Pori (gy)
_Lempung Lanau berpasir 0.47
Lempung Pasir Belanau 0.51
Lanau Lempung Berpasir 0.61
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Dari hasil pengamatan angka pori (ep) pada 3 jenis tanah untuk percobaan
ketiga yang terdapat pada Tabel 8 maka dituangkan kedalam grafik berikut:

berlanau= 0,61. Jenis tanah yang halus angka porinya akan lebih rendah dari pada
jenis tanah yang kasar. Karena jenis tanah yang halus ,porinya semakin rapat dan
tanah yang kasar porinya semakin renggang maka semakin halus tanah maka
semakin besar angka porinya. Begitupun sebaliknya, semakin kasar tanah maka
semakin kecil angka porinya.




b. Perubahan Angka Pori (A,)

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan dengan menggunakan alat simulasi

hujan. Analisis angka pori pada tiga jenis tanah dilakukan pengujian pada saat

Dari hasil pengamatan perubahan angka pori (A.)pada 3 jenis tanah
intensitas curah hujan kala ulang 5 tahun (/5) yang terdapat pada Tabel 9, maka
dituangkan dalam grafik sebagai berikut:
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0.4

Perubahan Angka Pori (e)

\
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Dari hasil pengamatan perubahan angka pori (A,)pada 3 jenis tanah untuk
intensitas curah hujan kala 15 tahun yang terdapat pada Tabel 10 maka dituangkan

dalam grafik sebagai berikut:
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Tah

Jenis Tanah
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Dari hasil pengamatan Perubahan Angka Pori (A,) pada 3 jenis tanah untuk
intensitas curah hujan kala 25 tahun yang terdapat pada Tabel 1| maka dituangkan
dalam grafik sebagai berikut:
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N A |

menunjukkan nilai (e;) lempung lanau
0,42, lanau lempung berpasir=0,50.

Perubahan angka pori (A,) pada 3 jenis tanah dan 3 intensitas diatas
porinya. Begitupun sebaliknya, semakin kasar tanah maka semakin kecil pula
perubahan porinya. Perubahan pori juga berpengaruh pada intensitas curah hujan,

Semakin besar intensitas yang diberikan maka semakin besar pula perubahan
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porinya. Begitupun sebaliknya, semakin kecil intensitas vang diberikan maka
semakin kecil pula perubahan porinya,

2. Kejut Kapiler
w hi't mr lerdan
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Gambar 21 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Lanau Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (l5)
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Dari Gambar 21 dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada menit
pertama mencapai 24,65 cm.. kemudian terus mengalami penurunan sampai menit
ke 172 dengan tinggi muka air tanah mencapai 14,3 cm. kemudian mengalami
kenaikan yang mencapai 14,35cm padaienit ke.173. Selanjutnya mengalami
kenaikan hingga menit ke 250, /
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Gambar 22 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tingai Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Berpasir Berlanau dengan Intensitas Curah Hujan (15)




Dari Gambar 22 di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada
menit pertama mencapai 24,35 cm.. kemudian terus mengalami penurunan sampai

menit ke 167 dengan tinggi muka air tanah mencapai 15,3 cm. Kemudian
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Gambar 23 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lanau Lempung Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (1)




6l

Dari Gambar 23 di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada menit
pertama mencapai 24,65 cm.. Kemudian terus mengalami penurunan sampai menit
ke 148 dengan tinggi muka air tanah mencapai 15,8 cm. Kemudian mengalami
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Gambar 24 Grafik Kombinasi Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler
Pada 3 Jenis Tanah dengan Intensitas Curah Hujan (15)
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Pada Gambar 24 diatas, dapat dilihat semakin halus tanah vang diuji maka
semakin lambat waktu kejut kapilernya. Begitupun terhadap tinggi kejut kapilernya,
semakin halus tanah yang diuji maka semakin rendah tinggi kejut kapilernya.
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Gambar 25 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Lanau Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (1;5)
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Dari Gambar 25 di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada
menit pertama mencapai 24,45 cm. Kemudian terus mengalami penurunan sampai
menit ke 166 dengan tinggi muka air tanah mencapai 15,25 cm. Kemudian

mengalami kenaikan yang menr.:npm \ menit ke 167 . Selanjutnya
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Gambar 26 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Berpasir Berlanau dengan Intensitas Curah Hujan (1,5)




Dari Gambar 26 di atas dapat dinyatakan hahwa tinggi muka air tanah pada

menit pertama mencapai 24,35 cm. Kemudian terus mengalami penurunan sampai

menit ke 157 dengan tinggi muka air tanah mencapai 16,3 em. Kemudian
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Gambar 27 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lanau Lempung Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (1,5)
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Dari Gambar 27 di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada
menit pertama mencapai 24,6 cm. Kemudian terus mengalami penurunan sampai

menit ke 145 dengan tinggi muka air tanah mencapai 16,35 ¢m. Kemudian
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Gambar 28 Grafik Kombinasi Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler
Pada 3 Jenis Tanah dengan Intensitas Curah Hujan (I,5)




Pada Gambar 28 diatas, dapat dilihat semakin halus tanah yang diuji maka
semakin lambat waktu kejut kapilernya. Begitupun terhadap tinggi kejut kapilernya,
'semakin halus tanah yang diuji maka semakin rendah tinggi kejut kapilernya.
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Gambar 29 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Lanau Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (1;5)




67

Dari Gambar 29 di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada
menit pertama mencapai 24,6 cm. Kemudian terus mengalami penurunan sampai

menit ke 156 dengan tinggi muka air tanah mencapai 16,45 cm. Kemudian
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Gambar 30 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Berpasir Berlanau dengan Intensitas Curah Hujan (1;5)
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Dari Gambar 30 di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada
menit pertama mencapai 24,75 cm. Kemudian terus mengalami penurunan sampai

menit ke 151 dengan tinggi muka air tanah mencapai 16,9 cm. Kemudian
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‘Gambar 31 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lanau Lempung Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (l,5)




Dari Gambar 3] di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada
menit pertama mencapai 24,45 cm. Kemudian terus mengalami penurunan sampai
menit ke 139 dengan tinggi muka air tanah mencapai 16,95 cm. Kemudian

mengalami kenaikan yang mencapai pada menit ke 140. Selanjutnya

250 tingg
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Gambar 32 Grafik Kombinasi Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler
Pada 3 Jenis Tanah dengan Intensitas Curah Hujan (l,s)
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Pada Gambar 32 diatas, dapat dilihat semakin halus tanah yang diuji maka
semakin lambat waktu kejut kapilernya. Begitupun terhadap tinggi kejut kapilernya,
semakin halus tanah yang diuji maka semakin rendah tinggi kejut kapilernya.
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Gambar 33 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Lanau Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (1)
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Pada Gambar 33 diatas kita dapat mengetahui bahwa air tanah pada menit
pertama yaitu 25 cm, dan akan terus turun, dan akan ada satu waktu air tanah akan
konstan dan naik secara tiba-tiba maka pada saat konstan itulah yang dinamakan
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Gambar 34 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Lanau Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (1;5)
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Pada Gambar 34 diatas kita dapat mengetahui tinggi kejut kapiler 9,75 ¢m dan
waktu kejut kapilernya yaitu pada menit ke 166. Pada waktu itulah air tanah
mengalami keadaan konstan atau sebelum naiknya air tanah yang biasa disebut
kejut kapiler.
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Gambar 35 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Lanau Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (1,5)
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Dari Gambar 35 di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada
menit pertama mencapai 24,65 cm. Kemudian terus mengalami penurunan sampai
menit ke 156 dengan tinggi muka air tanah mencapai 16,45 ¢m. Kemudian
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Gambar 36 Grafik Kamhinasi Waktn Keint Kaniler dan Tinpgi Keint Kapiler
Dengan 3 Intensitas Pada Tanah Lempung Lanau Berpasir
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Pada Gambar 36 diatas, dapat dilihat semakin kecil intensitas yang digunakan

maka semakin lambat waktu kejut kapilernya. Begitupun terhadap tinggi kejut

kapilernya, semakin halus tanah yang diuji maka semakin rendah tinggi kejut

kapilernya.
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Gambar 37 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jemis
Tanah Lempung Pasir Berlanan dengan Intensitas Curah Huan (12)




Pada Gambar 37 diatas kita dapat mengetahui tinggs kejut kapiler 9,75 cm dan
waktu kejut kapilernya yaitu pada menit ke 166. Pada waktu itulah air tanah
mengalami keadaan konstan atau sebelum naiknya air tanah yang biasa disebut
keijut kapiler.
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Gambar 38 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lempung Pasir Berlanau dengan Intensitas Curah Hujan (1;5)




78

Pada Gambar 38 diatas kita dapat mengetahui tinggi kejut Kapiler 8,70 cm dan
waktu kejut kapilernya yaitu pada menit ke 157. Pada waktu itulah air tanah
mengalami keadaan konstan atau sebelum naiknya air tanah yang biasa disebut
kejut kapiler.
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Gambar 39 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
lanah Lempung Pasir Serianau dengan Intensitas Luran Hujan (izs)
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Pada GGambar 39 diatas kita dapat mengetahui tinggi kejut kapiler 8,10 cm dan
waktu kejut kapilernya yaitu pada menit ke 151. Pada waktu itulah air tanah
mengalami keadaan konstan atau sebelum naiknya air tanah yang biasa discbut
kejut kapiler.
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Gambar 40 Grafik Kombinasi Waktn Keiut Kapiler dan Tingei Kemt Kapiler
Dengan 3 Intensitas Pada Tanah Lempung Pasir Berlanau
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Pada Gambar 40 diatas, tingei dan waktu kejut kapiler dapat dipengaruhi oleh
besarnya intensitas curah hujan yang diberikan. Semakin kecil intensitasnya, maka
semakin tinggi kejut kapilernya dan semakin cepat waktu terjadinya kejut kapiler.
Begitupun sebaliknya, semakin
kejut kapilernya dan semakin s
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Gambar 41 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah Lanau Lempung Berpasir dengan Intensitas Curah Hujan (1<)
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Pada Gambar 41 diatas kita dapat mengetahui tinggi kejut kapiler 9,20 om dan
waktu kejut kapilernya yaitu pada menit ke 148, Pada waktu itulah air tanah
mengalami keadaan konstan atau sebelum naiknya air tanah yang biasa disebut
kejut kapiler.
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Gambar 42 Grafik Waktu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
Tanah [anan | .empune Bernasir dengan Intensitas Curah Huian (1,:)




Pada Gambar 42 diatas kita dapat mengetahui tinggi kejut kapiler 8,65 cm dan
waktu kejut kapilernya yaitu pada menit ke 145, Pada waktu itulah air tanah
mengalami keadaan konstan atau sebelum naiknya air tanah yang biasa disebut
kejut kapiler.
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Gambar 43 Grafik Wakiu Kejut Kapiler dan Tinggi Kejut Kapiler Pada Jenis
lanah Lanau Lempung BSerpasir dengan Intensitas Curah Hujan (Iys)
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Dari Gambar 43 di atas dapat dinyatakan bahwa tinggi muka air tanah pada
memt pertama mencapai 24 45 em. Kemudian terus mengalami penurunan sampai

menit ke 139 dengan tinggi muka air tanah mencapai 16,95 cm. Kemudian
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Gambar 44 Uralik Kombmasi Waktu Kejut Kapiler dan | mggi Kejut Kapiler
Dengan 3 Intensitas Pada Tanah Lanau Lempung Berpasir




Pada Gambar 44 diatas, dapat dilihat semakin kecil intensitas yang digunakan
maka semakin lambat waktu kejut kapilernya. Begitupun terhadap tinggi kejut

kapilernya, semakin halus tanah yang diuji maka semakin rendah tinggi kejut
kapilernya.
3. Hubungan Angka Pori'der
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‘Dari hasil pengamatan hubungan angka pori awal (ev) dan waktu kejut kapiler
pada 3 jenis tanah untuk intensitas curah hujan kala ulang 15 tahun yang terdapat
pada iabei i3 maka dituangkan daiam grafik sebagai berikut;
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Lempung Lanau Berpasir 0,37 156
Lempung Berpasir Berfanau 0,38 151
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Dari hasil pengamatan hubungan angka pori awal (eo) dan waktu kejut kapiler
pada 3 jenis tanah untuk intensitas curah hujan kala ulang 25 tahun yang terdapat
pada Tabel 14 maka dituangkan dalam grafik sebagai berikut:
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Tabel 15 Hubungan Perubahan Angka Pon (4,) dengan Waktu Kejut Kapiler

Untuk 15
_ Perubahan Angka Pori Waktu Kejut Kapiler
Jenis Tanah (48,) (menit)
Lempung Lanau Berpasir 0,31 172
Lempung Berpasir Berlanau 0,35 167
Lanau Lempung Berpasir 04 | 148




Dan hasil pengamatan hubungan perubahan angka pon (A,) dan waktu kejut
kapiler pada 3 jenis tanah untuk intensitas curah hujan kala ulang 5 tahun yang
terdapat pada Tabel 15 maka dituangkan dalam grafik sebagai berikut:

BEEL L

Waktu Kitjut Kipiler

Tabel 16 Hubungan Perubahan Angka Pori (A.) dengan Waktu Kejut Kapiler

Untuk lis
Perubahan Angka Pori Waktu Kejut Kapiler
Jenis Tanah (4Ag) (menit)
Lempung Lanau Berpasir 0,36 166
Lempung Berpasir Berlanau 0,37 157
Lanau Lempung Berpasir | 0,42 145
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Dari hasil pengamatan hubungan perubahan angka pori (A,) dan waktu kejut

kapiler pada 3 jenis tanah untuk intensitas curah hujan kala ulang 15 tahun vang

terdapat pada Tabel 16 maka dituangkan dalam grafik sebagai berikut;

Tahel 17 Hubungan Perubahan Angka Pori (A} dengan Waktn Kemt Kapiler

Untuk 125
Perubahan Angka Pori Waktu Kejut Kapiler
Jenis Tanah (&‘) {menit)
| Lempung Lanau Berpasir 0,41 156
Lempung Berpasir Berlanau 0,42 151
Lanau Lempung Berpasir 0,5 139




Dari hasil pengamatan hubungan perubahan angka pon (4,) dan waktu kejut
kapiler pada 3 jenis tanah untuk intensitas curah hujan kala ulang 25 tahun yang
terdapat pada Tabel 17 maka dituangkan dalam grafik sebagai berikut:

tu Kejut Kapiler {menit)

Berdasarkan hasil pengujian angka pon dan kejut kapiler dapat (Lihat Lamp.3,

Hal 1-7 untuk angka pori dan Hal L4.20 untuk tinggi kejut kapiler)
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a. Hubungan Angka Pori Awal (e0) dengan Tinggi Kejut Kapiler Untuk 15

Tabel 18 Hubungan Angka Pori (e0) dengan Tinggi Kejut Kapiler Untuk Is

[ feniaTansh Angka Porides) Tingsi Hojut fepiler (o)
Lempung Lanau Berpasir 10,7
Lempung Berpasir Berlanau 9,7
Lanau Lempung Berpasir 9,2
Dari hasil 4 ghkejut kapiler
.o ! 3 .1 - 1, = 9
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Gambar 51 UTRAN | - : i ejut Kapiler
L 1s

Dari Tabel |8 dan Grafik 50 dapat dinyatakan bahwa semakin kecil angka pori
tanah maka kejut kapilernya akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, semkain
besar angka pori tanah maka kejut kapilernya semakin rendah.




92

b. Hubungan Angka Pori Awal (eo) dengan Tinggi Kejut Kapiler Untuk Iis

Tabel 19 Hubungan Angka Pori (en) dengan Tinggi Kejut Kapiler Untuk 11

I tanis Tenah Tingal Valut Kanilar (om)
Lempung Lanau Berpasir 9,75
Lempung Berpasir Berlanau
Lanau Lempung Berpasir

------

Gambar 52 Grafik Hubungan Angka Pori Awal (e0) dengan Tinggi Kejut Kapiler
Untuk I1s

Dari tabel 4.14 dan grafik 4. 45 dapat dinyatakan bahwa semakin kecil angka
pon tanah maka kejut kapilemya akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya.
semkain besar angka pori tanah maka kejut kapilernya semakin rendah.
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c. Hubungan Angka Pori Awal (ed) dengan Tinggi Kejut Kapiler Untuk I25

Tabel 20 Hubungan Angka Pori (es) dengan Tinggi Kejut Kapiler Untuk 125

Lempung Lanau Berpasir
Lempung Berpasir Berlanau
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Gambar 53 Grafik Hubungan Angka Pori Awal (e} dengan Tingei Kejut
Kapiler Untuk 125

Dari Tabel 20 dan Grafik 52 dapat dinyatakan bahwa semakin keeil angka pori

tanah maka kejut kapilernya akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, semkain

besar angka pori tanah maka kejut kapilernya semakin rendah.
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5. Hubungan Perubahan Angka Pori (4)dengan Tinggi Kejut Kapiler
Berdasarkan hasil pengujian angka pori dan kejut kapiler dapat (Lihat Lamp.3,
Hal 1-7 untuk angka pori dan Hal L4.19 untuk waaktu kejut kapiler)

a. Hubungan Perubahan Angk
Tabel 21 vl

Hubungan Pe

4

\\\ tf!!i,//;, —
\\\\\'%\ A\ / /'//

.//

Tinggi Kejut Kapller (cm)

Ui U35 wa
Perubahan Angka Pori (Ae)

Gambar 54 Grafik Hubungan Perubahan Angka Pori (A Ydengan Tingg Kemt
Kapiler Untuk I3
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Dari Tabel 21 dan Grattik 53 dapat dinyatakan bahwa semakin kecil angka por
tanah maka kejut kapilernya akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, semkain
besar angka pori tanah maka kejut kapilernya semakin rendah.

U

yd A\
Ve /,Q’% -
anau Berpasir

&

. Ty
o | e et )
W U s &

L5 \\{\ - //7/’
‘/4 () i) [} i
s \\\\\*\A\y“%/

‘f::o' ~=

=]
r

v oW ®
£

[Fe ] [

Tinggl Kejut Kapllzr (cm)

&

Gambar 55 Grafik Hubungan Perubahan Angka Pon (A, )dengan Tinggi Kejut
Kapiler Untuk Tis




Dari Tabel 22 dan Grafik 54 dapat dinyatakan bahwa semakin kecil angka pori
tanah maka kejut kapilernya akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, semkain
besar angka pori tanah maka kejut kapilernya semakin rendah.
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Gambar 56 Grafik Hubungan Perubahan Angka Pori (A, ) dengan Tinggi Kejut
Kaniler Untub e
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Dari Tabel 23 dan Grafik 55 dapat dinyatakan bahwa semakin kecil angka pori

tanah maka kejut kapilernya akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, semkain
besar angka pori tanah maka kejut kapilernya semakin rendah.

115 | Lempung pasir Berlanau 0,37 8,7
Lanau Lempung Berpasir 042 B.65
Lempung Lanau Berpasir 0,41 8,55

125 Lempung pasir Berlanau 0,42 81
Lanau Lempung Berpasir 0,5 B,05
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Dari hasil pengamatan hubungan perubahan angka pon (A, ) dan intensitas curah
hujan pada 3 jenis yang terdapat pada Tabel 23 maka dituangkan dalam grafik
sebagai berikut:

Purubahan Angka Fori (ag)
- _

Gambar 57 Grafik Hubungan Perubahan Angka Pori (A,) dengan Intensitas
Curah Hujsn

Doari Tabel 24 don Grofik 56 semckin tinggi intensitasnyz maka perubshan

angka port juga semakin besar.




C. Pembahasan

I. Hubungan Antara Angka Pori dengan Waktu Kejut Kapiler

Anga pori awal (e:) adalah pengnkuran pilai angka pori vang tidak dipengaruh

ini hubungan antara perubahan angka pori tanah (4,) dengan waktu keput kapiler
adalah semakin kecil perubahan angka pori tanah maka semakin lama terjadinya
waktu kejut kapiler, begitupun sebaliknya semakin besar perubahan angka pori
tanah maka semakin cepat terjadinya waktu kejut kapiler. Sesuar penelinan yang
dilakukan oleh A>S> Muntuhar yang menyebutkan bahwa angka pori sebagai salah
satu faktor dasar yang mempengaruhi sifat mekanis tanah vaitu pemampatan
(compressibility), bahwa semakin kecil nilai perubahan angka pori tanah (4, ) maka
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semakin padat tanahnya, Maka lamanya waktu kejut kapiler dipengaruhi oleh
tingkat kepadatan suatu tanah.

?  Huhungan Antara Anglia Pori dengan Tinggi Keint Kaniler

0 data nilai angka pori yang
idak dipengaruhi oleh
ujani, Dalam

.....

kejut kapiler akan semakin besar (Darwis, 2017).

Angka pori dipengaruhi oleh perbandingan antara volume rongga (vv) dengan
wohime hotiran (V) Pernhahan nori tanah (A ) eangat dipengarihi aleh freknenci
curah hujan karena semakin lama frekuensi hujan vang terjadi maka tekanan akibat
pukulan air hujan akan semakin besar terhadap tanah yang mengakibatkan volume

rongga semakin kecil dan tanah akan jenuh air, dan penggenangan air idak terjadi.
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(Hakim dkk, 1986). Besar kecilnya perubahan angka pon tamah (A,) akan

mempengaruhi tinggi kejut kapiler yang terjadi. Dalam penelitian ini hubungan

antara perubahan angka pori tanah (A,) adalah semakin kecil nilai perubahan angka

i diakibatkan karena perubahan angka pori tanah (A, ) sangat dipengaruhi oleh
frekuensi curah hujan karena semakin lama frekuensi hujan yang terjadi maka
tekanan akibat pukulan air hujan akan semakmn besar terhadap tanah yang
mengakibatkan volume rongga semakin kecil dan tanah akan jenuh air, dan

penggenangan air tidak terjadi. (Hakim dkk, 1986).
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curah hujan (1). Semakin tinggi intensitas curah hujan yang terjadi, scmakin
besar perubahan angka pon yang terjadi.

B. Saran

I Dalam penelitian ini dilaknkan simulasi ramfall yang dimana alat tersehnt
terbuat dari kaca bening setebal 12 mm, disarankan untuk tidak memakai alat
vang terbuat dari kaca karena rentan pecah, sebaliknya memakai alas dan
dinding yang terbuat dari fiber dan berukuran lebih tebal.
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